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NOTASI 

 

Simbol         Keterangan 

r  .......  Jarak Serat Dari Sumbu 
 .......  Netral 

g  .......  Kostanta Gravitasi 
h  .......  Bend Characteristic 
i  .......  SIF (Stress Intensification  

 Factor) 
k  .......  Flexibility Factor 
l  .......  Panjang 
m  .......  Massa 
r  .......  Jari-jari 

ir   .......  Jari-jari Dalam 

or   .......  Jari-jari Luar 

mr   .......  Mean Radius 
t  .......  Tebal 
w  .......  Lebar. Berat Beban 
x.y.z  .......  Axis Koordinat 
A  .......  Luas Permukaan 
B  .......  Kostanta Material 
C  .......  Konstan, Cold Spring  
  .......  Factor 
Di  .......  Diameter Dalam 
Do  .......  Diameter Luar 
E  .......  Modulus Elastisitas Young 

cE   .......  Modulus Elastisitas Young 
 Pada Suhu Dingin 

hE   .......  Modulus Elastisitas Young 
 Pada Suhu Panas 

F  .......  Gaya 
G  .......  Shear Modulus 
I  .......  Inersia Penampang 
Ip  .......  Inersia Polar 
L  .......  Panjang 
M  .......  Momen 

bM   .......  Bending Momen 

tM   .......  Torsional Momen 
N  .......  Number of Cycle 
R  .......  Jari-jari, Rasio 
S  .......  Tegangan, Tegangan Lelah 
 

Simbol   Keterangan 

bS   .......  Bending Stress 

cS   .......  Allowable Stress Pada Suhu  
  .......  Dingin 

hS   .......  Allowable Stress Pada Suhu  
 Panas 

tS   .......  Torsional Stress 

AS   .......  Allowable Stress Range 

BS   .......  Resultant Bending Stress 

ES   .......  Computed Maximum Stress  
 Range 

uS   .......  Ultimate Tensile Strength 
T  .......  Temperatur 
U  .......  Energi, Kecepatan 
V  .......  Volume 
Y  .......  Resultant Expansion,  
    .....  Yield Stress 
Z  .......  Section Modulus 
ΔT  .......  Perubahan Suhu 
ΔL  .......  Perubahan Panjang 
α   .......  Koefisien Muai, Sudut 
δ   .......  Defleksi 
ε   .......  Regangan Normal 
θ   .......  Sudut 
ν   .......  Poisson’s Ratio 
ρ   .......  Densitas 
σ   .......  Tegangan Normal 
σt  .......  Tegangan Normal Akibat  

 Gaya Tarik/Tekan 
σL  .......  Tegangan Normal Akibat  

 Momen Lentur 
321 ,, σσσ  Tegangan Utama 

τ   .......  Tegangan Geser 
τs  .......  Tegangan Geser Akibat  

 Gaya Geser 
τp  .......  Tegangan Geser Akibat  

 Momen Torsi



 
 

 

PENENTUAN TEGANGAN, BEBAN NOZZLE POMPA DAN 
KEBOCORAN FLANGE DENGAN  

SOFTWARE CAESAR II VERSI 5.00 DISUATU BASE OIL PROJECT 
PADA JALUR PIPA OB-89830/OB-89833/OB-89834/OB-89835-117-1 

(STUDI KASUS PADA PELATIHAN PIPE STRESS ANALISYS 
DI PT. APGREID, JAKARTA) 

 
INTISARI 

 
Analisa tegangan pipa adalah suatu metode terpenting untuk meyakinkan 

dan menetapkan secara numerik bahwa sistem perpipaan dalam engineering aman. 
Jalur pipa kritis yang telah dianalisis dan aman dari tegangan berlebih, belum 
tentu sistem instalasi perpipaan tersebut tidak bermasalah, namun harus diperiksa 
lagi beban-beban pada nozzle equipment dan flange. Pada penelitian ini dilakukan 
penentuan tegangan, beban nozzle dan kebocoran flange yang ada pada jalur pipa 
LINES NUMBER OB-89830/OB-89833/OB-89834/OB-89835-117-1. 

Analisis dilakukan dengan cara memodelkan sistem perpipaan Base Oil 
Project pada sofware Caesar II Versi 5.00 dengan memasukkan data-data sistem 
instalasi, seperti beban statis dan dinamis. Analisis tegangan pipa dilakukan 
berdasarkan kode ANSI B31.3. Selanjutnya melakukan analisis kebocoran flange 
berdasarkan tekanan ekuivalen serta beban nozzle equipment berdasarkan 
Allowable API 610 dan Vendor. 

Setelah dilakukan analisis tegangan dapat disimpulkan terjadi over stress 
pada loadcase 4 pada node 20 rasionya sebesar 300.16% . Setelah dimodifikasi 
tidak terjadi over stress, rasionya menjadi 40.52%. Modifikasi dilakukan dengan 
cara menambahkan support pada node 75, 175, 210, 265, 290, 310, 350, 445. 
Flange tidak mengalami kebocoran,karena rasio tertinggi flange berada pada node 
390 loadcase 18 sebesar 8,84%. Beban nozzle yang terjadi terhadap gaya dan 
momen pada sistem perpipaan masih memenuhi allowabe API 610 dan Vendor.  

 
 

Kata Kunci : Caesar II versi 5.00, Sistem perpipaan, Beban Nozzle Equipment, 
Analisis kebocoran flange. 
 
   
 
 


